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PENDAHULUAN 

Dalam dinamika reformasi agraria pada Desa Pandanarum, yang terletak di selatan 

Kabupaten Blitar, menjadi representasi nyata dalam menghadapi tantangan kepemilikan 

tanah. Desa Pandanarum, dengan luas wilayah 369 hektar, 4 dusun, dan 7 RW, rumah 

bagi 8.300 jiwa dari 2.561 kepala keluarga yang beraktivitas di dusun, persawahan, dan 

pekarangan, yang berada pada ketinggian rata-rata 170 meter di atas permukaan laut. 

Kondisi ini menjadi tantangan besar dalam kepemilikan tanah yang masih krusial, seperti 

yang ditunjukkan oleh penelitian Santi, dkk. (2023). Dengan kondisi geografis ini, 

pemerintah berusaha untuk menyelesaikan tantangan dalam kepemilikan tanah yang 

kurang terdokumentasi dengan baik dan kurangnya pemahaman tentang sejarah tanah 

sehingga sebagian besar penduduk tidak memiliki akta tanah yang menyebabkan 

perselisihan kepemilikan karena batas-batas yang kurang jelas antara tanah yang saling 

berdekatan dan bahkan memiliki sertifikat ganda untuk satu bidang tanah (Soepandi & 

Widodo, 2021).  

Selain itu, pengelolaan dan pencatatan data kepemilikan tanah mengalami kendala 

signifikan, terutama berkaitan dengan buku Letter-C. Buku ini, yang berperan sebagai 

dokumen pendaftaran tanah secara turun-temurun (Setiawan dkk., 2022), pada saat ini 

ada tiga buku dengan total 3.916 lembar data kepemilikan tanah yang terakhir dihitung 
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Letter C adalah dokumen pendaftaran tanah penting di Desa Pandanarum. 

Namun, dokumentasi kepemilikan tanah yang buruk menyebabkan 

proses pencarian data Letter C menjadi lambat. Penelitian ini bertujuan 

mengoptimalkan pencarian data Letter C menggunakan algoritma 

Levenshtein Distance. Metode deskriptif kuantitatif digunakan dengan 

objek penelitian 464 data Letter C di Desa Pandanarum. Hasil 

menunjukkan bahwa algoritma Levenshtein Distance meningkatkan 

kecepatan dan akurasi pencarian data. Waktu pencarian berkurang hingga 

60% dibandingkan metode manual, dan akurasi pencarian meningkat 

sebesar 40%, memungkinkan identifikasi dan koreksi kesalahan 

pengetikan. Kesimpulannya, algoritma Levenshtein Distance efektif 

mengoptimalkan pencarian data Letter C, menawarkan solusi efisien 

untuk masalah pencarian data tanah di Desa Pandanarum dan desa 

lainnya dengan masalah serupa. Implementasi algoritma ini tidak hanya 

menghemat waktu tetapi juga meningkatkan keakuratan data penting 

dalam administrasi pertanahan. 
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pada 1 Februari 2024. Dengan kondisi data yang kurang terstruktur dan adanya data yang 

kurang sesuai dengan data resmi dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 

menimbulkan kesulitan dalam menjaga integritas informasi. Permasalahan ini diperparah 

oleh kerusakan fisik akibat usia kertas yang sangat tua, menandai perlunya perawatan 

khusus untuk setiap lembaran agar kerusakan dapat diminimalisir.  

Permasalahan ini menggarisbawahi perlunya solusi untuk menghadapi tantangan 

serius dalam proses pencarian buku Letter-C secara manual. Hal ini menuntut pendekatan 

yang lebih inovatif dalam proses pencarian dengan waktu singkat. Melalui penerapan 

teknologi untuk mendaftarkan tanah dari buku menjadi bentuk digital, proses pencarian 

dapat dilakukan. Namun, mengingat bahwa data Letter-C tersebut tidak terstruktur dan 

kurang sesuai dengan data yang ada pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 

dimana informasi ini mungkin hanya mudah dipahami oleh orang yang menulisnya, 

sedangkan mesin kesulitan untuk memproses dan menampilkan hasil yang diharapkan 

(Arifin & Prasetyo, 2021).  

Dalam konteks pencarian dan pengelolaan data kepemilikan tanah di Desa 

Pandanarum, pendekatan tanpa algoritma sering kali menemui keterbatasan, terutama 

ketika data yang dicari dan data yang tersimpan tidak sepenuhnya sama. Proses manual 

dan sederhana ini sering kali gagal mengakomodasi varian penulisan atau kesalahan kecil 

yang umum terjadi dalam data tidak terstruktur. Misalnya, pencarian nama "Celvinanda" 

tidak akan berhasil jika inputnya adalah "calvinanda" menggunakan metode pencocokan 

string sederhana tanpa algoritma, menggaris bawahi perlunya pendekatan yang lebih 

canggih (Arifin & Prasetyo, 2021). Sehingga, penting untuk memastikan bahwa 

pengguna mendapatkan hasil yang relevan dengan kata kunci yang dimasukkan. Pada 

teori String Matching, seperti yang dipelajari dari karya Equi dkk., (2023) yang 

mengimplementasikan pencocokan string yang diterapkan dalam mesin pencari. Salah 

satu pendekatan sederhana yang umum digunakan dalam proses ini adalah metode Brute 

Force, di mana menjadi kelemahan dalam mencocokkan pola pencarian seperti yang telah 

diterapkan oleh Sinaga, (2021) pada proses pencariannya yang harus benar-benar sesuai 

dengan keyword. Oleh karena itu, diperlukannya pendekatan yang menjadi alternatif 

pencarian dari keyword yang pengguna tuliskan meskipun tidak sama persis dengan nama 

yang ada di buku. 

Dalam mengatasi tantangan tersebut, terdapat sebuah pendekatan yang sering 

digunakan adalah menggunakan Algoritma Levenshtein Distance. Algoritma ini 

memainkan peran penting dalam menilai tingkat kesamaan antara dua String, terutama 

ketika terdapat kesalahan penulisan atau variasi dalam kata kunci. Levenshtein Distance 

mengukur jumlah operasi yang diperlukan untuk mengubah satu String menjadi String 

lain (Prakash & Liju, 2020). Sehingga, dapat melakukan analisa secara otomatis untuk 

mendapatkan rasio yang tinggi dan perhitungan jarak string pada data yang serupa untuk 

membantu menangani kesalahan penulisan pada kata kunci atau perbedaan kecil dalam 

pengejaan. Misalnya, jika pengguna salah mengetik kata kunci atau ada variasi dalam 

istilah pencarian, algoritma ini dapat memberikan bobot kesamaan yang memungkinkan 

mesin pencari untuk menyesuaikan hasil pencarian dan tetap memberikan hasil yang 

relevan (Daniati dkk., 2022). Penerapan Levenshtein Distance dalam penelitian ini 

ditujukan untuk menemukan solusi yang inovatif dan efisien serta dapat memberikan 

fleksibilitas tambahan untuk menangani data yang tidak terstruktur, seperti pada kasus 

buku Letter-C yang mungkin mengandung kesalahan penulisan nama pemilik, guna 

membantu proses pencarian data yang akurat dengan proses yang optimal. Efektivitas ini 
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diukur melalui dua dimensi: keakuratan pencarian (precision) dan kecepatan respons 

sistem (response time). Menurut Young dkk., (2021) keakuratan pencarian mengacu pada 

kemampuan sistem untuk menghasilkan hasil yang relevan dan akurat terhadap Query 

yang diberikan, sementara kecepatan respon menunjukkan seberapa cepat sistem dapat 

menyediakan hasil tersebut kepada pengguna. Kombinasi dari kedua faktor ini mengukur 

efektivitas sistem dalam memberikan hasil yang tidak hanya akurat dan relevan, tetapi 

juga tepat waktu, mencerminkan proses pencarian yang optimal. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang terjadi di Desa Pandanarum serta kebutuhan 

solusi yang inovatif dan efisien dalam pengelolaan data Letter-C, maka penulis 

mengangkat judul “Optimalisasi Proses Pencarian Data Letter-C Melalui Penerapan 

Algoritma Levenshtein Distance di Desa Pandanarum”. Judul ini mencerminkan tujuan 

penelitian untuk mengembangkan sebuah metode pencarian data yang tidak hanya tepat 

dan cepat, tetapi juga mudah diadaptasi oleh desa-desa lain. Melalui penerapan Algoritma 

Levenshtein Distance, diharapkan dapat dihasilkan sebuah sistem pencarian data yang 

dapat mengurangi kesalahan dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data 

administratif desa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober 2023 hingga Juli 2024. Rentang 

waktu ini dilaksanakan untuk memastikan tahap penelitian, termasuk pengumpulan data, 

analisis, dan penyusunan laporan, dapat diselesaikan secara menyeluruh. Lokasi 

penelitian yang dipilih oleh penulis adalah Desa Pandanarum, yang berada di bagian 

selatan Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Jenis penelitian yang dipilih untuk dilaksanakan 

adalah penelitian deskriptif. Menurut Ramadhan penelitian deskriptif dirancang untuk 

menggambarkan karakteristik subjek penelitian atau fenomena yang sedang diobservasi 

tanpa bermaksud untuk menetapkan hubungan sebab-akibat antara variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perhitungan Algoritma Levinstainss Distance 

Setelah proses Pre-Processing, langkah berikutnya adalah menginisialisasikan string 

1 dan string 2 untuk digunakan untuk menghitung jarak antara string pencarian dan string 

dalam database.  

Tabel 1 Data inisialisasi string 1 dan string 2 setelah pre-processing 

NOMOR String 1 String 2 

2859 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 
["agus", "siswanto", "agussiswanto"] 

3014 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 

["asnari", "mutowiyah", 

"asnarimutowiyah"] 

3807 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 
["imam", "sumali", "imamsumali"] 

3665 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 

["indarwati", "sumaji", 

"indarwatisumaji"] 

3745 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 

["juprianto", "sumartin", 

"jupriantosumartin"] 

3013 
["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 

["moh", "latif", "dista", "vidia", 

"anggraini", 

"mohlatifdistavidiaanggraini"] 
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NOMOR String 1 String 2 

3008 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 

["rinasih", "hadi", "prayitno", 

"rinasihhadiprayitno"] 

3015 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 

["slamet", "karmilah", 

"slametkarmilah"] 

3010 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 

["sopyan", "napiatun", 

"sopyannapiatun"] 

3893 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 
["sukari", "surati", "sukarisurati"] 

3795 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 

["sumadi", "wiji", "utami", 

"sumadiwijiutami"] 

3873 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 
["sumaji", "sulastri", "sumajisulastri"] 

3009 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 

["sumari", "nurhidayati", 

"sumarinurhidayati"] 

3016 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 

["sumariana", "iksan", "romadhon", 

"sumarianaiksanromadhon"] 

3695 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 

["sumarji", "winarsih", 

"sumarjiwinarsih"] 

3631 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 
["supardi"] 

2839 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 
["suraji", "sumarti", "surajisumarti"] 

3011 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 

["sutrisno", "desvita", "rosida", 

"areni", "sutrisnodesvitarosidaareni"] 

3012 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 
["suyut", "sutini", "suyutsutini"] 

3017 ["simari", "hidayati", 

"simarihidayati"] 

["yasmadi", "ayem", "lestari", 

"yasmadiayemlestari"] 

 

Data tabel yang telah disiapkan akan dihitung satu per satu yaitu mengukur jumlah 

minimum operasi (penambahan, penghapusan, atau penggantian karakter) yang 

diperlukan untuk mengubah satu string menjadi string lainnya (Prakash & Liju, 2020). 

Sebelum membangun matriks jarak lengkap, pertama-tama menghitung jarak 

Levenshtein untuk masing-masing pasangan token berdasarkan karakter. Ini akan 

memberikan pemahaman tentang seberapa mirip setiap pasangan token. 

Tabel 2 Matrix perhitungan pada tiap token 

3009 

 sumari Nurhidayati Sumarinurhidayati 

simari 1 8 12 

hidayati 6 3 9 

simarihidayati 9 5 4 

 

Perhitungan dilakukan dengan membandingkan setiap karakter dalam string 

pencarian dengan karakter dalam string di database, dan hasilnya digunakan untuk 

menentukan kesamaan antara kedua string tersebut. 
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Tabel 3 Perhitungan jarak pada setiap label 

NOMO

R 

String 1 String 2 Jarak 

2859 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["agus", "siswanto", 

"agussiswanto"] 

[[6,5,9],[7,6,10],[13,10,11

]] 

3014 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["asnari", "mutowiyah", 

"asnarimutowiyah"] 

[[3,8,11],[6,8,12],[11,10,1

1]] 

3807 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["imam", "sumali", 

"imamsumali"] 

[[3,2,6],[6,6,7],[11,10,9]] 

3665 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["indarwati", "sumaji", 

"indarwatisumaji"] 

[[6,2,11],[4,6,10],[9,10,10

]] 

3745 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["juprianto", "sumartin", 

"jupriantosumartin"] 

[[8,3,12],[7,6,13],[10,9,13

]] 

3013 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["moh", "latif", "dista", 

"vidia", "anggraini", 

"mohlatifdistavidiaanggrain

i"] 

[[5,5,5,5,7,22], 

[8,6,6,5,7,21], 

[12,12,12,11,11,20]] 

3008 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["rinasih", "hadi", 

"prayitno", 

"rinasihhadiprayitno"] 

[[4,4,7,14], [6,5,6,14], 

[10,11,11,11]] 

3015 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["slamet", "karmilah", 

"slametkarmilah"] 

[[5,7,9], [6,8,12], 

[11,10,12]] 

3010 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["sopyan", "napiatun", 

"sopyannapiatun"] 

[[5,7,11],[6,7,11],[11,11,1

2]] 

3893 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["sukari", "surati", 

"sukarisurati"] 

[[2,3,8],[6,5,8],[10,9,7]] 

3795 ["simari", 

"hidayati", 

["sumadi", "wiji", "utami", 

"sumadiwijiutami"] 

[[2,4,4,11], [6,6,6,12], 

[9,12,12,8]] 
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NOMO

R 

String 1 String 2 Jarak 

"simarihidayati

"] 

3873 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["sumaji", "sulastri", 

"sumajisulastri"] 

[[2,4,9],[6,6,10],[10,11,8]] 

3009 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["sumari", "nurhidayati", 

"sumarinurhidayati"] 

[[1,8,12],[6,3,9],[9,5,4]] 

3016 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["sumariana", "iksan", 

"romadhon", 

"sumarianaiksanromadhon"

] 

[[4,5,6,17], [7,6,7,19], 

[7,12,11,14]] 

3695 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["sumarji", "winarsih", 

"sumarjiwinarsih"] 

[[2,4,10],[6,6,12],[9,10,8]

] 

3631 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["supardi"] [[3],[6],[9]] 

2839 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["suraji", "sumarti", 

"surajisumarti"] 

[[3,2,7],[6,5,9],[10,8,8]] 

3011 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["sutrisno", "desvita", 

"rosida", "areni", 

"sutrisnodesvitarosidaareni

"] 

[[6,6,5,5,21], [8,7,7,6,21], 

[11,12,10,11,18]] 

3012 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["suyut", "sutini", 

"suyutsutini"] 

[[5,4,9],[6,7,9],[11,11,12]] 

3017 ["simari", 

"hidayati", 

"simarihidayati

"] 

["yasmadi", "ayem", 

"lestari", 

"yasmadiayemlestari"] 

[[4,6,4,12], [6,6,6,13], 

[11,12,12,13]] 

 

 Setelah semua jarak ditemukan maka langkah selanjutnya yaitu mencari nilai 

minimum pada masing-masing hasil Levinstains Distance kemudian dipisahkan nilai 

untuk mempermudah dalam perhitungan total jarak minimumnya dari setiap token dan 

total minimum inilah yang disebut Levinstains Distance. 

Tabel 4 Hasil penjumlahan nilai minimum 
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NOMOR Jarak 
Nilai 

Minimum 

 Levinstains 

Distance 

 

2859 [[6,5,9],[7,6,10],[13,10,11]] 5,6,10  21  

3014 [[3,8,11],[6,8,12],[11,10,11]] 3,6,10  19  

3807 [[3,2,6],[6,6,7],[11,10,9]] 2,6,9  17  

3665 [[6,2,11],[4,6,10],[9,10,10]] 2,4,9  15  

3745 [[8,3,12],[7,6,13],[10,9,13]] 3,6,9  18  

3013 

[[5,5,5,5,7,22], 

[8,6,6,5,7,21], 

[12,12,12,11,11,20]] 

5,5,11 

 21  

3008 
[[4,4,7,14], [6,5,6,14], 

[10,11,11,11]] 
4,5,10 

 19  

3015 
[[5,7,9], [6,8,12], 

[11,10,12]] 
5,6,10 

 21  

3010 [[5,7,11],[6,7,11],[11,11,12]] 5,6,11  22  

3893 [[2,3,8],[6,5,8],[10,9,7]] 2,5,7  14  

3795 
[[2,4,4,11], [6,6,6,12], 

[9,12,12,8]] 
2,6,8 

 16  

3873 [[2,4,9],[6,6,10],[10,11,8]] 2,6,8  16  

3009 [[1,8,12],[6,3,9],[9,5,4]] 1,3,4  8  

3016 
[[4,5,6,17], [7,6,7,19], 

[7,12,11,14]] 
4,6,7 

 17  

3695 [[2,4,10],[6,6,12],[9,10,8]] 2,6,8  16  

3631 [[3],[6],[9]] 3,6,9  18  

2839 [[3,2,7],[6,5,9],[10,8,8]] 2,5,8  15  

3011 
[[6,6,5,5,21], [8,7,7,6,21], 

[11,12,10,11,18]] 
5,7,10 

 22  

3012 [[5,4,9],[6,7,9],[11,11,12]] 4,6,11  21  

3017 
[[4,6,4,12], [6,6,6,13], 

[11,12,12,13]] 
4,6,11 

 21  

 

Pada tahap ini string 1 dan string 2 sudah mendapatkan nilai Levinstains Distance 

yang Dimana nilai ini adalah hasil akhir yang sebenarnya sudah bisa dipakai untuk 

mendapatkan hasil yang sesuai berdasarkan nilai terendah, nilai bisa terlihat ketika 

diurutkan dari yang terkecil hingga terbesar. 

Tabel 5 Mengurutkan jarak terkecil 

NOMOR String 2 
Levinstains 

Distance 

3009 ["sumari", "nurhidayati", "sumarinurhidayati"] 8 
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NOMOR String 2 
Levinstains 

Distance 

3893 ["sukari", "surati", "sukarisurati"] 14 

3665 ["indarwati", "sumaji", "indarwatisumaji"] 15 

2839 ["suraji", "sumarti", "surajisumarti"] 15 

3795 ["sumadi", "wiji", "utami", "sumadiwijiutami"] 16 

3873 ["sumaji", "sulastri", "sumajisulastri"] 16 

3695 ["sumarji", "winarsih", "sumarjiwinarsih"] 16 

3807 ["imam", "sumali", "imamsumali"] 17 

3016 
["sumariana", "iksan", "romadhon", 

"sumarianaiksanromadhon"] 
17 

3745 ["juprianto", "sumartin", "jupriantosumartin"] 18 

3631 ["supardi"] 18 

3014 ["asnari", "mutowiyah", "asnarimutowiyah"] 19 

3008 ["rinasih", "hadi", "prayitno", "rinasihhadiprayitno"] 19 

2859 ["agus", "siswanto", "agussiswanto"] 21 

3013 
["moh", "latif", "dista", "vidia", "anggraini", 

"mohlatifdistavidiaanggraini"] 
21 

3015 ["slamet", "karmilah", "slametkarmilah"] 21 

3012 ["suyut", "sutini", "suyutsutini"] 21 

3017 
["yasmadi", "ayem", "lestari", 

"yasmadiayemlestari"] 
21 

3010 ["sopyan", "napiatun", "sopyannapiatun"] 22 

3011 
["sutrisno", "desvita", "rosida", "areni", 

"sutrisnodesvitarosidaareni"] 
22 

 

Pada tahap ini, dari perhitungan sudah mendapatkan hasil nilai Levenshtein 

Distance untuk setiap pasangan string. Selanjutnya, akan menggunakan persentase 

kemiripan untuk menguji hasil Pengujian Hasil. 

2. Pengujian Hasil 

Setelah proses perhitungan Algoritma Levenshtein Distance, langkah berikutnya 

adalah menguji hasil perhitungan tersebut untuk memastikan akurasi dan keandalannya. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan berbagai data input untuk melihat 

bagaimana algoritma berfungsi dalam berbagai scenario (Priyatna, 2023). Untuk 

memastikan akurasi dan keandalan algoritma, pengujian dilakukan dengan berbagai data 

uji lainnya untuk melihat bagaimana algoritma berfungsi dalam berbagai skenario 

pencarian. 

Langkah-langkah pengujian hasil: 

1. Menentukan data uji 
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Pemilihan data uji harus mencakup berbagai variasi teks untuk memastikan algoritma 

dapat menangani berbagai skenario. Misalnya, string input "Simari Hidayati" 

dibandingkan dengan beberapa nama pemilik dalam database untuk melihat tingkat 

kemiripan yang dihasilkan. 

Data uji harus mencakup berbagai panjang dan kompleksitas string untuk 

memastikan algoritma dapat menangani perbedaan-perbedaan ini dengan efektif. Dengan 

menggunakan data uji yang beragam, kemampuan algoritma dalam mengenali kemiripan 

dalam situasi yang berbeda dapat dievaluasi, seperti nama yang sangat mirip, nama yang 

berbeda dengan beberapa karakter yang sama, dan nama yang benar-benar berbeda. 

2. Menghitung persentase kemiripan 

Setelah data uji ditentukan, langkah berikutnya adalah menghitung persentase 

kemiripan antara string pencarian dan string dalam database. Persentase kemiripan 

dihitung menggunakan rumus yang memperhitungkan jarak Levenshtein antara dua string 

dan panjang maksimum dari kedua string tersebut. Langkah ini memberikan ukuran 

kuantitatif dari seberapa mirip dua string tersebut, yang memudahkan analisis lebih lanjut. 

Pada tahap ini sudah mendapatkan hasil tetapi karena perlunya  mengoptimalisasikan data 

pencarian dan ini masih memiliki beberapa permasalahan yang dimana ketika nilai 

Levinstainss Distance memiliki nilai yang sama maka masih menjadi sebuah 

kebingungan karena bisa saja kata kunci yang tepat berada di urutan bawah sebab masih 

bersifat acak, maka dari itu dibutuhkan similarity percent untuk mendapatkan hasil yang 

lebih detail dengan mengubah untuk dicari persentase tertinggi. 

 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡 =  (1 −
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑒𝑣𝑒𝑛𝑠ℎ𝑡𝑒𝑖𝑛

𝑚𝑎𝑥(𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑡𝑟𝑖𝑛𝑔 1, 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑡𝑟𝑖𝑛𝑔 2)
) × 100 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡 =  (1 −
8

34
) × 100 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡 =  (1 − 0,2353) × 100 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡 =  0,7647 × 100 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡 =  76,47 % 

 

Hasil perhitungan persentase kemiripan memberikan pandangan yang lebih jelas 

tentang seberapa dekat dua string tersebut. Misalnya, string "Simari Hidayati" 

dibandingkan dengan "SUMARI NURHIDAYATI" menghasilkan persentase kemiripan 

yang cukup tinggi, menunjukkan bahwa kedua string tersebut memiliki kesamaan yang 

signifikan. Sebaliknya, jika dibandingkan dengan "AGUS SISWANTO", persentase 

kemiripan akan rendah, menunjukkan perbedaan yang jelas antara kedua string. 

3. Menentukan keputusan 

Berdasarkan persentase kemiripan yang telah dihitung, keputusan diambil apakah 

dua string tersebut "Mirip" atau "Tidak Mirip". Keputusan ini didasarkan pada indeks 

yang telah ditentukan sebelumnya: 0% - 39%: Tidak mirip, 40% - 59%: Sedikit mirip, 

60% - 79%: Cukup mirip, dan 80% - 100%: Sangat mirip. Langkah ini penting untuk 

mengklasifikasikan hasil berdasarkan tingkat kemiripan yang diukur. 

Indeks ini digunakan untuk memberikan interpretasi yang lebih jelas tentang hasil 

perhitungan. Nilai 0% - 39% dianggap "Tidak mirip" karena jarak Levenshtein 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara string-string tersebut. Nilai 40% - 59% 

dianggap "Sedikit mirip" karena ada beberapa kesamaan, namun perbedaan masih cukup 

besar. Nilai 60% - 79% dianggap "Cukup mirip" karena tingkat kesamaan yang lebih 
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tinggi dan perbedaan yang lebih sedikit. Nilai 80% - 100% dianggap "Sangat mirip" 

karena string-string tersebut hampir identik, dengan sangat sedikit perbedaan. 

Tabel 6 Menentukan keputusan penguji 

NOMOR String 2 
Levinstains 

Distance 

Persentase 

Kemiripan 
Keputusan 

3009 
["sumari", "nurhidayati", 

"sumarinurhidayati"] 
8 76.47% 

Cukup 

Mirip 

3893 
["sukari", "surati", 

"sukarisurati"] 
14 50.00% 

Sedikit 

Mirip 

3665 
["indarwati", "sumaji", 

"indarwatisumaji"] 
15 48.28% 

Sedikit 

Mirip 

2839 
["suraji", "sumarti", 

"surajisumarti"] 
15 48.28% 

Sedikit 

Mirip 

3695 
["sumarji", "winarsih", 

"sumarjiwinarsih"] 
16 46.67% 

Sedikit 

Mirip 

 

Pengujian hasil ini memberikan pandangan yang lebih jelas tentang tingkat 

kemiripan antara string pencarian dan string dalam database. Persentase kemiripan yang 

lebih tinggi menunjukkan bahwa string-string tersebut lebih mirip, sedangkan persentase 

yang lebih rendah menunjukkan bahwa string-string tersebut kurang mirip. Keputusan 

akhir tentang apakah dua string tersebut "Mirip" atau "Tidak Mirip" didasarkan pada 

persentase kemiripan yang telah dihitung. 

Pengujian hasil menggunakan berbagai data input membantu memastikan akurasi 

dan keandalan algoritma, sehingga dapat diandalkan dalam berbagai skenario pencarian 

dan pencocokan teks. Dengan langkah-langkah ini, hasil perhitungan Algoritma 

Levenshtein Distance telah diuji menggunakan persentase kemiripan. Hasil ini 

menunjukkan tingkat kesamaan antara string pencarian dan string dalam database, 

membantu dalam pengambilan keputusan akhir apakah dua string tersebut "Mirip" atau 

"Tidak Mirip". Sesuai yang diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih cepat dan 

akurat, meminimalkan kesalahan, dan meningkatkan kepuasan pengguna. Perhitungan 

Algoritma Levenshtein Distance yang dilakukan secara sistematis memastikan bahwa 

hasil pencarian mencerminkan kemiripan teks secara akurat. 

3. Implementasi API JSON 

Setelah proses perhitungan Algoritma Levenshtein Distance dan pengujian hasil, 

langkah berikutnya adalah mengimplementasikan API JSON untuk memungkinkan akses 

dan penggunaan algoritma ini melalui antarmuka web. Implementasi API JSON ini 

penting agar sistem dapat berinteraksi dengan aplikasi lain dan menyediakan hasil 

pencarian yang efisien. 

 
Gambar 1. URL Penggunaan Enpoint API JSON 

Pertama, harus membuat endpoint API di server yang akan menerima permintaan 

(request) dan mengembalikan hasil dalam format JSON. Endpoint ini diatur 

menggunakan framework web seperti Django untuk membuat API JSON sesuai yang 

diharapkan. 

Tabel 7 Penjelasan Endpoint JSON 
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Field Tipe Data Deskripsi 

count Integer 
Jumlah total hasil yang 

ditemukan. 

enhancement Boolean 

Menunjukkan apakah 

pencarian cerdas 

digunakan. 

token_terdekat List of Strings 

Daftar token yang paling 

mendekati input pencarian. 

Digunakan untuk 

memperbaiki salah ketik 

modus String 

Kategori hasil pencarian 

berdasarkan tingkat 

kemiripan. 

results List of Objects 

Daftar hasil pencarian. 

Setiap objek dalam daftar 

ini mewakili satu entri 

hasil. 

label String 
Label unik untuk setiap 

hasil. 

teks_input String 
Teks input yang digunakan 

untuk pencarian. 

teks_database String 
Teks dari database yang 

dibandingkan dengan input. 

jarak Integer 

Jarak Levenshtein antara 

teks input dan teks 

database. 

persen Float 

Persentase kemiripan antara 

teks input dan teks 

database. 

keputusan String 

Keputusan akhir 

berdasarkan persentase 

kemiripan (Misal: "Cukup 

Mirip", "Tidak Mirip",dll). 

token_input List of Strings 
Token-token yang 

dihasilkan dari teks input. 

token_database List of Strings 

Token-token yang 

dihasilkan dari teks 

database. 

token_terdekat List of Strings 
Token-token yang paling 

mendekati hasil pencarian. 

data Object 
Informasi tambahan terkait 

hasil pencarian. 

data.id Integer 
ID unik untuk setiap hasil 

dalam database. 
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Field Tipe Data Deskripsi 

data.nomor String 
Nomor unik untuk setiap 

hasil dalam database. 

data.nama_pemilik_saat_ini String 
Nama pemilik saat ini dari 

data dalam database. 

data.create_at String (Datetime) 
Tanggal dan waktu ketika 

data dibuat. 

data.update_at String (Datetime) 
Tanggal dan waktu ketika 

data diperbarui. 

 

Endpoint API dibuat di server untuk menerima permintaan (request) dan 

mengembalikan hasil dalam format JSON. Penggunaan framework web seperti Django 

memungkinkan pembuatan API JSON yang dapat diakses oleh aplikasi lain. 

Untuk menerapkan API JSON ke web, sebuah server web diatur untuk menangani 

permintaan dari klien web. Penggunaan framework seperti Django dapat mempermudah 

dalam membangun endpoint yang menangani permintaan GET atau POST dari klien. 

Hasil yang dikembalikan dalam format JSON memungkinkan klien web untuk 

menampilkan hasil pencarian secara efisien. 

 
Gambar 2 Implementasi API JSON ke web 

Implementasi API JSON tidak terbatas pada web saja, namun juga dapat 

diintegrasikan ke dalam aplikasi mobile seperti Android dan iOS. Aplikasi mobile dapat 

mengirim permintaan ke endpoint API dan menampilkan hasil yang dikembalikan dalam 

format JSON. Framework seperti Retrofit untuk Android dan Alamofire untuk iOS dapat 

digunakan untuk mengintegrasikan API JSON ke dalam aplikasi mobile. 
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Gambar 3 Integrasi API JSON ke dalam aplikasi mobile. 

 

Dengan langkah-langkah ini, implementasi API JSON diharapkan dapat 

memberikan hasil pencarian yang cepat dan akurat, memudahkan integrasi dengan 

aplikasi lain, serta meningkatkan kepuasan pengguna. Implementasi yang baik juga 

memastikan bahwa API dapat diakses dengan mudah oleh berbagai platform, baik web 

maupun mobile, sehingga memberikan fleksibilitas yang tinggi dalam penggunaannya. 

4. Pembahasan 

Algoritma Levenshtein Distance efektif dalam meningkatkan proses pencarian data 

kepemilikan tanah di Desa Pandanarum. Algoritma ini mampu mengatasi tantangan yang 

dihadapi dalam pencarian data manual seperti kesalahan pengetikan dan variasi ejaan. 

Penerapan Algoritma Levenshtein Distance terbukti meningkatkan kecepatan pencarian 

data, mengurangi waktu yang diperlukan dibandingkan dengan metode manual (Priyatna, 

2023). Algoritma ini juga mampu menangani kesalahan pengetikan dan variasi ejaan, 

sehingga meningkatkan akurasi pencarian informasi. Dengan demikian, penelitian ini 

berhasil mencapai tujuannya untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pencarian data 

(Rofiqih dkk., 2022). 

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa kelemahan. Implementasi algoritma 

memerlukan sumber daya manusia yang terampil dalam teknologi informasi. 

Kompleksitas data yang tidak terstruktur seperti buku Letter-C tetap menjadi tantangan 

meskipun algoritma dapat mengatasi sebagian besar kesalahan pengetikan dan variasi 

ejaan (Setiawan dkk., 2022). Selain itu, penelitian ini terbatas pada satu desa, sehingga 

hasilnya mungkin tidak langsung berlaku untuk tempat lain dengan kondisi yang berbeda. 

Algoritma ini juga memiliki kelemahan dalam menangani nama yang sangat panjang 

karena perhitungannya berdasarkan panjang karakter, yang dapat mempengaruhi kinerja 

dan akurasi pencarian (Prakash & Liju, 2020). Namun, algoritma ini sangat cocok untuk 

digunakan dalam memberikan rekomendasi dengan nilai jarak tertinggi (Oktavia 

Nahampun, 2023). Meskipun demikian, penelitian ini membuka peluang untuk 

pengembangan lebih lanjut dalam aplikasi teknologi informasi di bidang administrasi 

kepemilikan tanah, memberikan solusi bagi permasalahan serupa di desa-desa lain, 
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sekaligus meningkatkan pemahaman tentang aplikasi teknologi informasi dalam konteks 

lokal (Equi dkk., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Implementasi Algoritma Levenshtein Distance dalam pencarian data Letter-C di 

Desa Pandanarum terbukti efektif meningkatkan efisiensi dan akurasi. Algoritma ini 

mengukur jarak antara dua string dengan menghitung jumlah minimum operasi yang 

diperlukan untuk mengubah satu string menjadi string lainnya, seperti penambahan, 

penghapusan, dan penggantian karakter. Dalam konteks ini, algoritma membantu 

mengidentifikasi entri database yang paling mirip dengan teks pencarian pengguna, 

meskipun terdapat variasi ejaan atau kesalahan pengetikan, sehingga sangat bermanfaat 

dalam menangani data yang tidak terstruktur dan memperbaiki kelemahan metode manual 

yang memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Algoritma Levenshtein Distance 

meningkatkan akurasi pencarian data. Algoritma ini berhasil mengidentifikasi dan 

memperbaiki kesalahan pengetikan dengan lebih baik, sehingga akurasi pencarian 

meningkat dari pencari satu per satu dari 480 data menjadi bisa dicari dalam satu waktu 

tanpa membuka buku secara langsung. Kecepatan pencarian juga meningkat secara 

signifikan, mengurangi waktu yang diperlukan untuk menemukan data yang relevan dari 

rata-rata 3 hari untuk pencarian menjadi kurang satu jam dalam setiap pencarian. Selain 

itu, algoritma ini berhasil mengurangi risiko kesalahan dalam pencarian data, dengan 

tingkat kesalahan yang langsung diperbaiki saat itu juga. Dengan demikian, penerapan 

algoritma ini tidak hanya membuat proses pencarian lebih efisien dan cepat, tetapi juga 

meningkatkan keandalan dan ketepatan data yang ditemukan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil mencapai tujuan utamanya untuk 

mengoptimalkan proses pencarian data kepemilikan tanah di Desa Pandanarum, serta 

memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan teknologi informasi di bidang 

administrasi tanah. 
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